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HALAMAN PERSETUJUAN 



 



 

 

“Be joyful in hope, patient in affliction, faithful in 

prayer” 

Romans 12:12 

 

 

“Everything should be made as simple as possible, but 

not simpler” 

( Albert Einstein ) 

 

 

“Do ordinary things with extraordinary love” 

( Mother Theresa ) 

 

 

“ Pray, then let it go. Don’t try & manipulate or force 

the outcome. Just trust God to open the right doors at the 

right time” 

( Anonim ) 
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RINGKASAN 

Menua adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-

perlahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau 

mengganti diri dan mempertahankan struktur dan fungsi normalnya 

sehingga tidak dapat bertahan terhadap jejas (termasuk infeksi) dan 

memperbaiki kerusakan yang diderita 

Jatuh merupakan suatu kejadian yang mengakibatkan 

seseorang secara tidak sengaja terletak pada tanah, lantai, atau ke 

tingkat lebih rendah lainnya. Jatuh sering dialami oleh para lansia. 

Kejadian jatuh pada lansia semakin meningkat setiap tahun seiring 

dengan bertambahnya umur harapan hidup. Kejadian jatuh yang 

terus meningkat ini berisiko menyebabkan komplikasi yang dapat 

merugikan penderita dan orang-orang sekitar. Salah satu pencegahan 

jatuh pada lansia yang terbukti efektif  adalah senam 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan 

antara frekuensi dan lamanya senam pada lansia terhadap angka 

kejadian jatuh, dengan cara melakukan wawancara terpadu dan 

mengevaluasi daftar kehadiran senam yang dilakukan oleh para 

lansia selama kurun waktu 6 bulan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah analitik cross sectional. Jumlah subyek penelitian 
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yang didapat adalah sebanyak 34 orang dari total populasi sebanyak 

69 orang. 

Dari hasil pengolahan data didapatkan angka riwayat kejadian 

jatuh didapat adalah sebanyak  26,47 % subyek yang mengalami 

dengan kejadian jatuh sekali sebanyak 23,53%; sebanyak 2,94% 

subyek yang mengalami jatuh lebih dari sekali dan 73,53% subyek 

tidak pernah mengalami jatuh. Pada penelitian ini terdapat sebanyak 

47,06% subyek yang mengikuti program senam ≥ 3 kali seminggu 

atau ≥ 12 kali per bulan dalam 6 bulan terakhir; 26,47% subyek 

mengikuti senam < 3 kali seminggu atau < 12 kali per bulan dalam 6 

bulan terakhir; 17,65% subyek mengikuti senam ≥3 kali seminggu 

dan ≥ 12 kali perbulan tetapi belum sampai 6 bulan mengikuti 

senam; dan 8,82% subyek mengikuti senam < 3 kali seminggu dan < 

12 kali perbulan tetapi belum sampai 6 bulan mengikuti senam. 

Berdasarkan kelompok usia: kelompok usia yang banyak mengalami 

jatuh adalah yang berusia 75-90 tahun dan yang tidak pernah 

mengalami jatuh banyak dijumpai pada lansia berumur 60-74 tahun. 

Berdasarkan frekuensi senam: lansia yang tidak pernah mengalami 

jatuh banyak pada lansia dengan frekuensi senam ≥ 3 kali seminggu 

atau ≥ 12 kali per bulan dalam 6 bulan terakhir, dan yang mengalami 



xx 

 

jatuh banyak pada lansia dengan frekuensi senam < 3 kali seminggu 

atau < 12 kali per bulan dalam 6 bulan terakhir. 

Dari hasil penilitian ditemukan bahwa mayoritas lansia 

menjalani senam sebanyak ≥ 3 kali seminggu atau ≥ 12 kali per 

bulan dalam 6 bulan terakhir. Mayoritas lansia tidak mengalami 

jatuh. Dari hasil uji korelasi Spearman didapatkan adanya korelasi 

yang signifikan antara frekuensi dan lamanya senam dengan kejadian 

jatuh.  

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arnold et all 

dalam penelitiannya pada tahun 2008 menyatakan bahwa senam 

dapat mengurangi kejadian jatuh dengan program senam diatas 6 

bulan dapat menguragi angka kejadian jatuh. Sedangkan penelitian 

dari Li pada tahun 2005 menunjukan bahwa dengan melakukan 

selama senam lebih dari 3 kali seminggu kurun waktu 6 bulan dapat 

mengurangi faktor resiko kejadian jatuh berupa gangguan 

keseimbangan dan rasa takut akan jatuh sehingga jatuh dapat 

berkurang. Dengan adanya penelitian ini makin menguatkan 

hubungan antara kedua penelitian.  
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ABSTRAK 

 

“Hubungan Antara Lama dan Frekuensi Senam dengan 

Kejadian Jatuh di Bhakti Luhur, Tropodo” 

 

Fabiola Idinha Gama da Costa Lobo 

NRP: 1523013014 

 

Jatuh merupakan suatu kejadian yang mengakibatkan 

seseorang secara tidak sengaja terletak pada tanah, lantai, atau ke 

tingkat lebih rendah lainnya. Jatuh sering dialami oleh para lansia. 

Kejadian jatuh pada lansia semakin meningkat setiap tahun seiring 

dengan bertambahnya umur harapan hidup. Kejadian jatuh yang 

terus meningkat ini berisiko menyebabkan komplikasi yang dapat 

merugikan penderita dan orang-orang sekitar. Salah satu pencegahan 

jatuh pada lansia yang terbukti efektif  adalah senam 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari hubungan 

antara frekuensi dan lamanya senam pada lansia terhadap angka 

kejadian jatuh, dengan cara melakukan wawancara terpadu dan 

mengevaluasi daftar kehadiran senam yang dilakukan oleh para 

lansia selama kurun waktu 6 bulan. Desain penelitian adalah analitik 

cross sectional. Jumlah subyek penelitian adalah sebanyak 34 orang. 

Angka riwayat kejadian jatuh didapat adalah sebanyak  26,47 

% subyek yang mengalami dengan kejadian jatuh sekali sebanyak 

23,53%; sebanyak 2,94% subyek yang mengalami jatuh lebih dari 

sekali dan 73,53% subyek tidak pernah mengalami jatuh. Pada 

penelitian ini terdapat sebanyak 47,06% subyek yang mengikuti 

program senam ≥ 3 kali seminggu atau ≥ 12 kali per bulan dalam 6 

bulan terakhir; 26,47% subyek mengikuti senam < 3 kali seminggu 

atau < 12 kali per bulan dalam 6 bulan terakhir; 17,65% subyek 

mengikuti senam ≥3 kali seminggu dan ≥ 12 kali perbulan tetapi 

belum sampai 6 bulan mengikuti senam; dan 8,82% subyek 

mengikuti senam < 3 kali seminggu dan < 12 kali perbulan tetapi 

belum sampai 6 bulan mengikuti senam. Berdasarkan kelompok usia, 

kelompok usia yang banyak mengalami jatuh adalah yang berusia 

75-90 tahun dan yang tidak pernah mengalami jatuh banyak 

dijumpai pada lansia berumur 60-74 tahun. Berdasarkan frekuensi 

senam, lansia yang tidak pernah mengalami jatuh banyak pada lansia 

dengan frekuensi senam ≥ 3 kali seminggu atau ≥ 12 kali per bulan 
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dalam 6 bulan terakhir, dan yang mengalami jatuh banyak pada 

lansia dengan frekuensi senam < 3 kali seminggu atau < 12 kali per 

bulan dalam 6 bulan terakhir. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa mayoritas lansia 

menjalani senam sebanyak ≥ 3 kali seminggu atau ≥ 12 kali per 

bulan dalam 6 bulan terakhir. Mayoritas lansia tidak mengalami 

jatuh. Dari hasil uji korelasi Spearman didapatkan adanya korelasi 

yang signifikan antara frekuensi dan lamanya senam dengan kejadian 

jatuh.  

Kata Kunci : Lansia, Jatuh, Frekuensi dan Lamanya Senam 
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ABSTRACT 

 

“ Correllation Between the Frequency and the Length of 

Exercise with the Incidence of Falls in Bhakti Luhur, Tropodo” 

 

Fabiola Idinha Gama da Costa Lobo 

NRP: 1523013014 

 

A fall is defined as an event which results in a person coming 

to rest inadvertently on the ground or floor or other lower level. Fall 

often experienced by the elderly. The incidence of falls in the elderly 

is increasing every year along with the increasing of life expectancy. 

The increasing of incidence of fall will risk to a disserve 

complication to both elderly and the care giver. One of the 

prevention for falls in the elderly that have proved effective is 

exercise. 

The intention of this study is to find a correlation between the 

frequency and the length of exercise with the number of falls 

incidence, through an integrated interview and evaluate their 

attendance list that has been done for 6 months. This study have been 

substantiated by a cross sectional analytic. In this study contain 34 

person subject. 

The number of history of fall that has been found in this study 

are 26,47% subject with 23,53% subject that has fallen once; 2,94% 

subject experience fall more than once and 73,53% subject that never 

experience fall. 47,06% subjects exercise has followed exercise with 

a frequency ≥ 3 time a week or ≥ 12 times a month in the last 6 

months; 26,47% subjects has followed exercise with a frequency < 3 

times a week or <12 times a month in the last 6 months; 17,65% 

subjects has followed exercise with a frequency ≥ 3 time a week or ≥ 

12 times a month in less than 6 month; and 8,82% subjects has 

followed exercise with a frequency < 3 times a week or <12 times a 

month in less than 6 months. Based on the age classification, the 

incidence of fall are more common at age 75-90 and those who never 

experience fall are common at age 60-74. 

Based on the frequency of exercise, elderly who have never 

fallen are more common at the frequency ≥ 3 times a week or ≥ 12 

times a month in the last 6 months, and those who have fallen are 
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common at the frequency < 3 times a week or < 12 times a month in 

the last 6 months. 

This study has found that elderly who never experience fall 

are those who followed the exercise with the frequency ≥ 3 times a 

week or ≥ 12 times a week in the last 6 months. The majority of the 

the elderly do not experience fall. Through the Spearman test, has 

been found that there is a significant correllation between the 

frequency and the lenght of exercise with the incidence of fall. 

Key words : Elderly, Fall, Frequency and the Lenght of 

Exercise 
 

 


